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ABSTRACT 
The study of success information system organized is still a study important in researchs 

systems information. It is caused by existence of the diversity of the results of research on the 
success of the the information system in organizations on various research an object that impact 
on variable user and the weapons of the analysis that adapted to the purposes of research 
(Delone & Mclean, 2003; Wu & Wang, 2006; Holsapple & Le-post, 2006). The purpose of this 
research is to test antaseden in the form of satisfaction in building intention use the information 
at RSUD Dr .Moewardi Surakarta. Research sample areas are employees at RSUD Dr .Moewardi 
as many as 200 respondents. Sampling technique use two stage clusters random sampling, a 
measuring instrument use testing spss and the testing of hypotheses use SEM (Structural 
Equation Modelling) with software AMOS. Based on the results of the analysis showed that all 
hypothesis supported that is significant the connection between satisfaction with the intention to 
continue, a significant relation between quality information with satisfaction user, a significant 
relation between quality the system with satisfaction users, and a significant relation exists 
between the quality of services with satisfaction users information system . 
 
Keywords : The quality of information, the quality of the system, the quality of services, user 

satisfaction, intention to continue the the information system.  
 

A. PENDAHULUAN 

Studi tentang kesuksesan sistem 

informasi di organisasi masih menjadi kajian 

penting dalam penelitian-penelitian sistem 

informasi. Hal ini disebabkan adanya 

keragaman hasil penelitian tentang 

kesuksesan sistem informasi di organisasi 

pada berbagai obyek penelitian yang 

berdampak pada pengguna variabel dan alat 

analisis yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian (Delone dan McLean, 2003., Wu 

dan Wang, 2006., Holsapple dan Le-post 

(2006). Maka dalam studi ini merekonstruksi 

model penelitian kesuksesan sistem 
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informasi yang dikembangkan oleh Delone 

dan McLean (2003) dengan menyesuaikan 

obyek penelitian yang digunakan. 

Penggunaan sistem informasi 

memiliki dampak yang dramatis pada operasi 

bisnis. Pengukuran keberhasilan atau 

efektivitas sistem informasi masih penting 

untuk pemahaman pengguna dalam hal 

penilaian, tindakan manajemen dan investasi 

sistem informasi (Delone dan McLean, 2003). 

Grove et al (1996) menyebutkan perlunya 

pengembangan dan mengusulkan kerangka 

kerja yang alternative untuk mengukur 

efektivitas sistem informasi 

Berbagai penelitian memiliki 

keragaman hasil tentang kesuksesan sistem 

informasi (Delone dan McLean,2003;Wu dan 

Wang, 2006). Studi yang dilakukan oleh 

Delone dan McLean (2003) dalam 

pembentukan niat untuk menggunakan yang 

dipengaruhi oleh kepuasan pengguna sistem 

informasi sebagai variabel mediasi yang 

dibentuk oleh kualitas sistem, kualitas 

informasi,  kualitas layanan, dan manfaat 

tetap. Studi lain yang dilakukan oleh Wu dan 

Wang (2006) dengan memodifikasi model 

yang dikembangkan oleh Delone dan 

McLean (2003) dengan penggunaan sistem 

manajemen pengetahuan (KMS) didapatkan 

dari kepuasan pengguna, kualitas sistem, 

dan kualitas informasi. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan kesuksesan sistem informasi 

dalam pembentukan niat menggunakan 

masih menjadi kajian penting. 

Bahasan tentang kesuksesan sistem 

informasi terdapat perbedaan hasil yang 

dilakukan oleh Holsapple dan Le-post (2006) 

pada siswa dengan pembelajaran offline 

diperoleh hasil kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan manfaat tetap tidak signifikan, 

sedangkan kualitas mutu, kepuasan 

pengguna, dan niat menggunakan 

mendapatkan hasil yang signifikan. Hasil 

studi lain dengan variabel sama yang 

dilakukan oleh Holsapp dan Le-post (2006) 

pada siswa dengan pembelajaran online 

menunjukan hasil yang 

signifikan.Keragaman hasil tersebut peneliti 

perlu melakukan konfirmasi studi tentang 

model kesuksesan sistem informasi yang 

dikembangkan oleh Delone dan McLean 

(2003) dengan melakukan penyesuaian 

sesuai obyek yang digunakan dan niat 

melanjutkan sebagai ukuran kesuksesan 

sistem informasi.  

Berbagai studi kesuksesan sistem 

informasi dalam pembentukan niat 

dipengaruhi oleh beberapa variabel yaitu 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan, pengguna, kepuasan pengguna dan 

manfaat tetap sebagai variabel independen 

(Delone dan McLean, 2003). Namun 

penelitian pembentukan niat melanjutkan 

yang akan dilakukan oleh peneliti 

dipengaruhi oleh kepuasan pengguna, 

kualitas informasi, kualitas sistem, dan 

kualitas layanan sebagai variabel 

independen. Hal ini didasarkan pada studi 

Petter dan McLean (2009) menggunakan 

meta-analisis, dimana terdapat hubungan 

yang signifikan antara kepuasan pengguna 

dengan niat menggunakan, kualitas sistem 

dengan niat menggunakan, kualitas 

informasi dengan niat menggunakan, 
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sedangkan kualitas layanan dengan niat 

menggunakan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan. Maka kajian kesuksesan sistem 

informasi pada obyek yang berbeda masih 

diperlukan untuk mendapatkan model yang 

diterapkan pada berbagai obyek amatan. 

Berdasarkan review jurnal yang telah 

dilakukan, peneliti mengajukan penelitian 

kesuksesan sistem informasi yang 

difokuskan pada niat untuk melanjutkan 

penggunaan sistem informasi bagi petugas 

RSUD Dr. Moewardi. Penelitian ini dirasa 

penting dalam pengembangan keilmuan 

karena masih belum ada penelitian 

kesuksesan sistem informasi dengan obyek 

rumah sakit yang  memfokuskan pada niat 

untuk melanjutkan penggunaan sistem 

informasi.  

 

B. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Niat untuk Melanjutkan 

Niat secara umum dijelaskan oleh 

Venkatesh et al., 2003 yang mendefinisikan 

bahwa niat adalah tingkat dimana individu 

telah merencanakan untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu di masa depan 

(Sancata dan Subagio, 2014). Penjelasan 

tersebut memberikan arti bahwa niat adalah 

sikap individu untuk melakukan tindakan 

dimasa depan. 

Perkembangannya berikutnya niat 

diterapkan pada penggunaan sistem 

informasi. Technologi Acceptance Model 

(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 

yang mengadopsi model Theory of 

Reasoned Action (TRA) menjelaskan niat 

menggunakan sistem informasi adalah teori 

tindakan yang beralasan dengan satu premis 

bahwa reaksi dan persepsi seseorang 

terhadap sesuatu hal yang akan menentukan 

sikap dan perilaku orang tersebut. Maka niat 

menggunakan sistem informasi didefinisikan 

sebagai suatu ukuran tindakan atau perilaku 

individu yang memberikan reaksi dan 

persepsi untuk tetap dan menerima 

penggunaan aplikasi sistem informasi. 

Niat untuk melanjutkan di bentuk 

oleh beberapa variabel yaitu ,kemudahan, 

keinginan, kegunaan, kesenangan, 

kepuasan pengguna, kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan kualitas layanan 

(Delone dan McLean, 2003; Davis, 1989). 

Namun dalam studi ini  hanya menggunakan 

variabel pembentuk niat melanjutkan yang 

dipengaruhi oleh variabel kepuasan 

penggunaan sistem informasi, kualitas 

informasi, kualitas sistem, dan kualitas 

layanan. Semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian menjadi variabel penting 

dalam pengukuran kesuksesan sistem 

informasi (van Dyke et al, 1997; petter dan 

McLean, 2009). Hal ini didasarkan pada 

berbagai penelitian yang menunjukan 

hubungan yang signifikan antara kepuasan, 

kualitas informasi, kualitas system, dan 

kualitas layanan dengan niat untuk 

melanjutkan (Petter dan McLean, 2009., Wu 

dan Wang, 2006., Delone dan McLean, 

2003., Holsapple dan Lee-post, 2006). 

 

Kepuasan Pengguna 

 Kepuasan adalah seberapa jauh 

pengguna puas dan percaya terhadap 
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sesuatu yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan (Ives, et al., 1983). Kepuasan 

menurut Olliver (1999) adalah evaluasi 

kesesuaian yang dipersepsikan antara 

harapan sebelumnya dengan  kinerja produk. 

Delone dan McLean (2003) menyatakan 

bahwa kepuasan pengguna sistem informasi 

adalah sejauh mana aplikasi mampu 

membantu pengguna dan membuat nilai bagi 

pelanggan internal maupun pelanggan 

eksternal. Penjelasan tersebut kepuasan 

penggunaan sistem informasi dapat 

dimaknai sebagai tanggapan akhir tentang 

sejauh mana aplikasi teknologi informasi 

mampu membantu dan memberikan nilai 

kepada pelanggan internal maupun 

pelanggan eksternal. 

 Berbagai studi menunjukan adanya 

hubungan yang kuat antara kepuasan 

terhadap niat untuk melanjutkan (Delone dan 

McLean, 2003; Petter dan McLean, 2009; 

Widiana et al., 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Petter dan McLean (2009) 

menggunakan meta-analisis, dimana 

kepuasan penggunaan sistem informasi 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap niat untuk melanjutkan. Kemudian 

studi yang dilakukan oleh Delone dan 

McLean (2003) dengan menguji obyek 

penelitian serqualitas, diperoleh hasil 

kepuasan penggunaan sistem informasi 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap niat untuk melanjutkan. Hasil yang 

sama juga ditunjukan oleh studi penelitian 

yang dilakukan oleh Widiana et al. (2012) 

pada konsumen produk batik online di UKM 

Jawa Timur, dimana kepuasan pengguna 

mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap niat untuk melanjutkan. 

Berdasarkan studi yang telah diuraikan 

tersebut peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 : Kepuasan pengguna sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap niat untuk 

melanjutkan penggunaan sistem 

informasi.  

 

Kualitas Informasi 

Kualitas informasi secara umum 

dijelaskan oleh Negash et al. (2002) 

mendefinisikan kualitas informasi adalah nilai 

yang dihasilkan dan dirasakan oleh individu. 

Definisi ini menunjukkan bahwa kualitas 

informasi merupakan nilai yang dihasilkan 

dari sistem informasi yang akurat, tepat 

waktu, relevan, mudah dimengerti, 

berhubungan, memiliki nilai, lengkap, pasti, 

netral, dapat dibandingkan, dan konsisten. 

Pendapat berbeda diungkapkan oleh 

Tjakrawala dan Cahyo (2010) menyatakan 

bahwa kualitas informasi adalah persepsi 

pengguna seberapa jauh software mampu 

menyampaikan pengertian atau pesan yang 

dimaksud atau kualitas output dari software 

tersebut. Maka kualitas informasi dapat 

didefinisikan sebagai persepsi pengguna 

tentang seberapa jauh software mampu 

memberikan nilai, relevansi, urgensi dari 

informasi yang dihasilkan. 

Berbagai studi menunjukan adanya 

hubungan yang kuat antara kualitas informasi 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi (Delone dan McLean, 2003; Wu 

dan Wang, 2006; Holsapple dan Lee-post, 
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2006; Petter dan McLean, 2009). Hal ini 

ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Petter dan McLean (2009) 

menggunakan meta-analisis, dimana 

variabel kualitas informasi mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi. 

Kemudian hasil studi penelitian yang 

dilakukan oleh Wu dan Wang (2006) pada 

pegawai administrasi di Taiwan, diperoleh 

hasil variabel kualitas informasi mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi. Hasil 

penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Delone dan McLean (2003) dengan menguji 

obyek penelitian serqualitas dan Holsapple 

dan Lee-post (2006) pada pelajar online dan 

pelajar ofline menyatakan bahwa variabel 

kualitas informasi mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi. Berdasarkan 

studi yang telah diuraikan peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Kualitas informasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi. 

 

Kualitas Sistem 

Kualitas sistem adalah tingkat baik 

buruknya kumpulan sumber daya seperti 

manusia dan peralatan yang dibutuhkan 

individu (Fasihat dan Pertiwi, 2015). 

Sedangkan penjelasan dari Holsapple dan 

Lee-post (2006) menyebutkan kualitas 

sistem terdiri dari empat hal yaitu mudah 

digunakan (easy to use), user friendly, stabil 

(stable), aman (secure), dan cepat (fast). 

Konsepsi kualitas sistem diterapkan pada 

penggunaan sistem informasi dimaknai 

sebagai keakurasian dan efisiensi dari 

teknologi yang berperan dalam 

menghasilkan informasi (Tjakrawala dan 

Cahyo, 2010). Definisi ini menunjukkan 

bahwa kualitas sistem adalah keakurasian 

teknologi dalam menghasilkan sistem 

informasi. 

 Berbagai studi menunjukan adanya 

hubungan yang kuat antara kualitas sistem 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi (Delone dan McLean, 2003; 

Holsapple dan Lee-post, 2006; Petter dan 

McLean, 2009). Dalam studi terdahulu yang 

dilakukan oleh Petter dan McLean (2009) 

menggunakan meta-analisis, diperoleh hasil 

variabel kualitas sistem secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan pengguna sistem 

informasi. Penelitian dengan hasil yang sama 

juga dilakukan oleh Delone dan McLean 

(2003) dengan menguji obyek penelitian 

serqualitas dan Holsapp dan Lee-post (2006) 

pada pelajar online dan pelajar ofline yaitu 

kualitas sistem secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan pengguna sistem 

informasi. Berdasarkan studi yang yang telah 

diuraikan tersebut peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : kualitas sistem berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi. 

 

Kualitas layanan 

Kualitas layanan secara umum 

dijelaskan oleh Parasuraman et al. (1985) 

menyatakan bahwa kualitas layanan 
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merupakan konstruk hasil perbandingan 

antara kinerja dan harapan. Studi lain yang 

dilakukan oleh Parasuraman et al. (1998) 

yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

merupakan dasar bagi pemasaran jasa, 

karena inti produk yang dipasarkan adalah 

suatu kinerja (yang berkualitas), dan 

kinerjalah yang dibeli oleh pelanggan 

(Kaihatu, 2008). Petter dan McLean (2009) 

menyatakan bahwa kualitas layanan 

merupakan dukungan dari pengguna sistem 

informasi yang sering diukur dengan respon, 

kehandalan, dan empati dari dukungan suatu 

organisasi. 

Definisi ini menunjukkan bahwa kualitas 

layanan merupakan kualitas yang 

memberikan dukungan sistem informasi yang 

diukur dengan respon, kehandalan, empati, 

ketepatan, adil, tersedia, dan pengetahuan. 

Berdasarkan studi yang telah diuraikan 

penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4 : Kualitas layanan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi.

C. MODEL PENELITIAN 

 

  

    

  

     

              

    

 

 

      

Gambar 1. Model Penelitian 

D. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian causal. Jenis data pada 

penelitian ini adalah data cross-section. 

Obyek dalam penelitian ini adalah karyawan 

medis dan non medis pengguna sistem 

informasi RSUD Dr. Moewardi Surakarta 

yang berjumlah 420 karyawan. Teknik 

penyampelan yang digunakan adalah Two 

stages cluster sampling. 

Pengujian alat ukur dalam penelitian 

ini menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas dengan program SPSS. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan analisis Stuctural Equation Model 

(SEM) dengan program AMOS. 

 

E. HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

Pengujian validitas terhadap item 

pertanyaan kuisioner dinyatakan valid. 

Kualitas 

informasi 

Kualitas sistem 

Kualitas layanan 

Kepuasan 

pengguna 

Niat untuk 

melanjutkan 

H

H

H

H
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Dimana semua item pertanyaaan 

mempunyai factor loading lebih besar dari 0,5 

dan tidak terjadi nilai ganda. Maka dapat 

disimpulkan semua item pernyataan 

kuisioner adalah valid. Pengujian reliabilitas 

kuisioner diuji dengan menggunakan metode 

Cronbach Alpha (α) dengan nilai KMO 

sebesar 0,761 dimana semua item kuisioner 

dalam variabel yang diteliti mempunyai nilai 

reliabilitas lebih besar dari 0,6, sehingga 

dapat disimpulkan semua item kuisioner 

reliabel sehingga untuk selanjutnya item item 

pada masing masing konsep variabel layak 

digunakan sebagai alat ukur. 

Pengujian asumsi normalitas data 

dalam SEM didasarkan pada normalitas 

secara multivariate. Data dikatakan normal 

bila nilai Critical ratio (c.r) multivariate terletak 

dalam interval -2,58< c.r <2,58.Uji normalitas 

dapat dilihat pada “Assesment of Normality. 

Dari hasil pengujian dalam output SEM nilai 

cr 51,972. Walaupun nilai normalitas 

multivariate melebihi dari syarat sebesar ± 

2,58 namun data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang berasal 

dari jawaban responden yang sangat 

beragam, sehingga sulit untuk mendapatkan 

data yang berdistribusi normal multivariate 

secara sempurna. 

Uji Goodness of fit dilakukan untuk 

menguji kesesuaian model dengan datanya. 

Hasil uji Goodness of fit dapat disajikan 

sebagai berikut : 

Index Output nilai Hasil Keterangan 

Chi square (X2) Diharapkankecil 171,213 - 
Goodness of fit index (GFI) ≥ 0.90 0,928 Sangat baik 

Root mean error of 
approximation (RMSEA) 

≤ 0.08 
 

0,029 Sangat baik 

Adjusted Goodness of fit index 
(AGFI) 

≥ 0.90 
 

0,897 Marginal  

Tucker Lewis index (TLI) ≥ 0.90 0,892 Marginal  
Normed fit index (NFI) ≥ 0.90 0,912 Sangat baik 

Comparative fit index(CFI) ≥ 0.90 0,986 Sangat baik 
Normed chi square (CMIN/DF) ≤ 2.00 1,165 Sangat baik 
Root Mean Square Residual 

(RMR) 
≤ 0.04 0,012 Marginal 

Sumber : data yang diolah, 2016 
Tabel 1. Hasil uji Goodness of fit 

 

Hasil diatas menginformasikan 

bahwa model mempunyai goodness of fit 

yang sangat baik, artinya model sesuai atau 

cocok dengan datanya. 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menganalisis hubungan sebab akibat 

(kasualitas) antar variabel dengan model 

berdasarkan  nilai critical ratio (c.r) nya. Jika 

arah hubungan sesuai dengan hipotesis 

penelitian serta didukung nilai c.r yang 

memenuhi persyaratan maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diuji 

mendapat dukungan yang kuat. Nilai kritis 

(c.r) didapat dari tabel luas kurva normal (P 

tabel) pada taraf signifikansi 0,001 secara 

dua arah yaitu kriteria ujinya adalah bila nilai 
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c.r lebih besar dari nilai P tabel maka 

dapat disimpulkan variabel yang 

dihipotesiskan berpengaruh signifikan. 

Output SEM dapat disajikan pada tabel 2 

sebagai berikut : 

Hipotesis Estimate C.R P label Keterangan 

NIAT <--- KEP ,380 4,243 *** Terdukung 
KEP <--- KINF ,265 2,520 0,012 Terdukung 
KEP <--- KSIS ,565 3,413 *** Terdukung 
KEP <--- KPEL ,278 2,065 0,039 Terdukung 

Sumber : data yang diolah 2016 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

Dari hasil, maka dapat disimpulkan : 

1. Terlihat nilai CR pada hubungan regresi 

antar variabel kepuasan pengguna 

dengan niat melanjutkan sebesar 4,243. 

Nilai ini lebih besar dari nilai P label nya, 

sehingga dapat disimpulkan ada 

pengaruh positif  dan signifikan variabel 

kepuasan pengguna dengan variabel 

niat melanjutkan. Jadi hipotesis 1 

terdukung. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Petter dan McLean 

(2009), Delon dan McLean (2003), 

Widiana et al. (2012). 

2. Terlihat nilai CR pada hubungan regresi 

antar variabel kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna sebesar2,520. Nilai 

ini lebih besar dari nilai P label nya, 

sehingga dapat disimpulkan ada 

pengaruh positif  dan signifikan antar 

variabel kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna. Jadi hipotesis 2 

terdukung. Penelitian  ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wu dan 

Wang (2006), Holsapple dan Le-post 

(2006), Petter dan McLean (2009), 

Radityo dan Zulaikha (2007), istianingsih 

dan Wijianto (2008), Tjakrawal dan 

Cahyo (2010), Purwaningsih (2010), dan 

Fendini, et al (2013). 

3. Terlihat nilai CR pada hubungan regresi 

antar variabel kualitas sistem dengan 

kepuasan pengguna sebesar 3,413. Nilai 

ini lebih besar dari nilai P label nya, 

sehingga dapat disimpulkan ada 

pengaruh positif dan signifikan antar 

variabel kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna. Jadi hipotesis 3 

terdukung. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Peteer dan McLean 

(2009), Holsapple dan Lee-post (2006), 

Tjakrawal dan Cahyo (2010). 

4. Terlihat nilai CR pada hubungan regresi 

antar variabel kualitas layanan dengan 

kepuasan pengguna sebesar 2,065. Nilai 

ini lebih besar dari nilai P label nya, 

sehingga dapat disimpulkan ada 

pengaruh positif dan signifikan antar 

variabel kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna. Jadi hipotesis 4 

terdukung. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Holsaplee dan Lee-post 

(2006), Wu dan Wang (2006), Kaihatu 

(2008), Petter dan McLean (2009).
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F. KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kepuasan pengguna sistem 

informasi terhadap niat untuk melanjutkan 

sistem informasi, menguji pengaruh kualitas 

informasi terhadap kepuasan pengguna 

sistem informasi, menguji pengaruh kualitas 

sistem terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi, menguji pengaruh kualitas layanan 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi. Hasil penelitian menunjukan 

kepuasan pengguna berpengaruh secara 

signifikan terhadap niat melanjutkan sistem 

informasi rumah sakit, kualitas informasi 

berpengaruh secara signifikan dengan 

kepuasan pengguna, kualitas sistem 

berpengaruh secara signifikan dengan 

kepuasan pengguna, kualitas layanan 

berpengaruh secara signifikan dengan 

kepuasan pengguna. Hal ini memberi makna 

bahwa semakin kualitas informasi, kualitas 

sistem dan kualitas layanan dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna maka 

semakin meningkat niat untuk melanjutkan  

sistem informasi pada karyawan di RSUD Dr. 

Moewardi. 

 

G. IMPLIKASI MANAGERIAL 

Berdasarkan hasil penelitian semua 

hipotesis terdukung artinya variabel 

pembentuk kepuasan untuk membangun niat 

melanjutkan sistem informasi di RSUD Dr. 

Moewardi dapat dikatakan baik, namun untuk 

lebih memaksimalkan niat untuk melanjutkan 

maka masih diperlukan peningkatan kualitas 

informasi dengan cara sistem mampu 

memberikan informasi secara kekinian (up to 

date) meningkatkan kualitas sistem misalnya 

sistem dibuat mudah sehingga tidak 

menghabiskan waktu, memperbaikan isi 

tampilan - tampilan sistem sehingga mudah 

dipahami, dan meningkatkan kualitas 

layanan sistem informasi misalnya 

memberikan kejelasan, keamanan, efisiensi, 

dan ekonomis. 
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